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ABSTRAKSI 

Difva Ardyanto (21801061019) Deteksi Kejadian Penyakit Mastitis Subklinis 

Pada Peternakan Sapi Perah di Koperasi Agro Niaga Jabung.  
Dosen Pembimbing 1 : Dr. Nurul Jadid M., M.Si 

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si 

Untuk mengidentifikasi prevalensi dan scor penyakit mastitis subklinis di 

peternakan KAN Jabung Malang yang didapatkan rumusan masalah mengenai 

kejadian penyakit mastitis subklinis yang menyebabkan penurunan kualitas hasil 

susu segar yang di produksi oleh sapi perah. Peneliti membutuhkan waktu satu 

bulan untuk mendapatkan hasil yang didapat yaitu dilaksanakan pada tanggal 20 

Februari sampai 20 Maret 2022. Adapun  alat dan bahan yang digunakan terdiri 

dari: alat tulis kantor, kamera, paddle, spet suntikan, sepatu boots, masker, sarung 

tangan, reagen CMT dan sampel susu sapi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 50 ekor sapi yang berlaktasi dengan 

pengambilan data dengan cara purposive sampling. Analisis mastitis subklinis 

dapat dilakukan dengan bantuan reagen California Mastitis Test (CMT) yang 

berfungsi untuk melihat jumlah sel somatik pada susu, jika susu  terjangkit gejala 

mastitis subklinis akan berubah fisik menjadi gel. Perbandingan reagen dengan air 

susu 2:2. Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya di Analisis secara deskriptif 

kemudian disusun menggunakan bantuan software Microsoft Exel dan untuk 

mengetahui prevalensi dapat menggunakan rumus yang sudah dikemukakan oleh 

Suryani (2018) yaitu Prevalensi=(Jumlah sampel yang terinfeksi) dibagi (jumlah 

sampel yang diperiksa) dan di kali 100%. Hasil penelitian dengan total 50 ekor 

sapi didapatkan 94% diantaranya terjangkit gejala mastitis subklinis sedangkan 

6% diantaranya dengan kondisi normal. Kwartir pada ambing sapi dengan jumlah 

keseluruhan 200 kwartir dengan masing-masing mengalami kejadian mastitis 

subklinis dengan scor yang berbeda-beda dimulai dari positif satu sampai positif 

empat. Total keseluruhan kwartir yang terjangkit gejala mastitis subklinis 

berpravalensi sebesar 78%. 

Keywords : KUD Jabung, mastitis subklinis 
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ABSTRACT 

Difva Ardyanto (21801061019) Detection of Subclinical Mastitis in Dairy 

Farms in Jabung Agro Niaga Cooperative. 

Supervisor 1 : Dr. Nurul Jadid M., M.Si 

Supervisor 2 : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si 

To identify the prevalence and score on the incidence of subclinical mastitis 

disease at KAN Jabung Malang farm, the problem formulation was obtained 

regarding the incidence of subclinical mastitis which causes a decrease in the 

quality of fresh milk produced by dairy cows. Researchers need one month to get 

the results obtained, which is carried out on February 20 to March 20, 2022. The 

tools and materials used consist of: office stationery, camera, paddle, injection 

spet, boots, masks, gloves, reagents CMT and cow's milk samples. The method 

used in this research is to use 50 cows that are lactating with data collection by 

purposive sampling. Subclinical mastitis analysis can be done with the help of the 

California Mastitis Test (CMT) reagent which functions to see the number of 

somatic cells in milk, if the milk is infected with symptoms of subclinical mastitis 

it will physically turn into a gel. Comparison of reagents with milk 2:2. The data 

that has been collected is then analyzed descriptively and then compiled using 

Microsoft Excel and to find out the prevalence can use the formula that has been 

proposed by Suryani (2018), namely Prevalence = (Number of infected samples) 

divided (number of samples examined) and times 100%. The results of the study 

with a total of 50 cows 94% of them contracted symptoms of subclinical mastitis 

while 6% of them were in normal condition. Quarters of cow udders with a total 

of 200 quarters each experienced subclinical mastitis with different scores starting 

from positive one to positive four. The total number of quarters who contracted 

symptoms of subclinical mastitis had a prevalence of 78%. 

Keywords : KUD Jabung, subclinical mastitis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sapi merupakan hewan ternak yang menghasilkan daging dan susu dengan 

50% kebutuhan daging dan 95% kebutuhan susu (Prasetya, 2012). Di Indonesia 

kasus mastitis sekitar 97-98% adalah mastitis subklinis, sedangkan 2-3% adalah 

mastitis klinis. Kejadian mastitis dapat menyebabkan kerugian yang besar pada 

peternak mulai dari penurunan dari kualitas dan penurunan produksi susu 

sehingga dapat menyebabkan penolakan susu dari pihak industri penerima susu, 

penurunan dari produk olahan susu dan peningkatan biaya untuk pengobatan dan 

perawatan dari sapi yang terkena mastitis (Nisa, 2019). Mastitis subklinis sering 

tidak terdeteksi oleh peternak karena tidak melihat perubahan pada susu maupun 

Ambing. Untuk mendeteksi penyakit mastitis subklinis dapat menggunakan 

melalui metode California Mastitis Test (CMT) yang merupakan uji cepat yang 

dapat mengetahui reaksi antara sel somatik dalam susu dengan reagen CMT 

sehingga dapat diperkirakan keparahan dari mastitis subklinis (Samad, 2008). 

Mekanisme kerja reagen CMT ini yaitu melarutkan bagian luar dinding sel dan 

dinding sel inti leuksit (sel somatik) yang sebagian besar merupakan lemak. DNA 

dilepaskan dari inti sel-sel somatik, kemudian membentuk gel berserat yang 

menunjukkan hasil psitif untuk mastitis subklinis (Sharma, 2010). 

Koperasi Agro Niaga Jabung merupakan salah satu koperasi mitra 

peternak sapi perah di beberapa Desa Kecamatan Jabung. Pada tahun 1989 KAN 

Jabung memulai usaha sapi perah dengan populasi 467 ekor dan pada tahun 2015 

terdapat indukan sapi berjumlah 3.009 ekor. Dilihat dari jumlah populasi dari 467 

ekor sampai dengan 3.009 yang artinya bahwa disetiap tahunnya populasi sapi 

Indukan ini bertambah (Puspa, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Kualitatif Kejadian Penyakit Mastitis Subklinis 

Pada sapi Perah di Koperasi Agro Niaga Jabung. Melalui penelitian ini dapat 

diketahui apakah peternak sapi perah yang ada di Koperasi Agro Niaga Jabung ini 

terdapat kejadian sapi yang terkena gejala penyakit mastitis subklinis dan 

memberikan informasi ke peternak mengenai gejala mastitis subklinis. 
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َ  ا  ہۡ ۃٌ وَّ  هن ر  ثنیہ ۡ افنعُ ک  َ ا ه  َ ا و  ل کُنہ فنیہ نن ا فنیہ بطُُوہ وَّ کُنہ ه ن قنیہ ۃًؕ  نسُہ ر  بہ ع امن ل عن و  انىَّ ل کُنہ فنی الۡہ نہ

ى   کُلوُہ  ت اہ

Artinya “Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran 

bagimu.Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya, dan 

padanya juga terdapat banyak faedah untukmu, dan sebagian darinya kamu 

makan” (QS. al-Mu’minun : 21). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah prevalensi 

kejadian penyakit mastitis subklinis pada peternakan sapi perah di KAN Jabung ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi prevalensi kejadian penyakit 

mastitis subklinis pada peternakan sapi perah di KAN Jabung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini diantaranya : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

kejadian penyakit mastitis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan mahasiswa biologi dapat menambah 

pengetahuan mengenai kejadian penyakit mastitis subklinis yang berada di 

KAN Jabung. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat terutama 

pada peternak tentang kejadian penyakit mastitis subklinis yang dapat 

menyebabkan perekonomian peternak menurun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Scor mastitis subklinis pada 

keseluruhan kwartir dengan jumah keseluruhan 200 kwartir didapatkan scor 

positif mastitis subklinis  yang berbeda-beda yaitu: pada scor positif satu di 

dapatkan prevalensi 9%, pada scor positif dua didapatkan prevalensi 14,5 %, pada 

scor positif tiga didapatkan prevalensi 13,5%, pada scor positif empat didapatkan 

prevalensi 41% sedangkan Kwartir yang normal didapatkan prevalensi 22%. Pada 

sapi perah dengan jumlah keseluruhan 50 ekor didapatkan prevalensi sapi perah 

yang terjangkit gejala mastitis subklinis didapatkan prevalensi 94% sedangkan 

sapi perah dalam kondisi normal didapatkan prevalensi 6%. Dengan adanya uji 

CMT peternak dapat mengetahui dan dapat memberikan pencegahan terjadinya 

gejala mastitis yang klinis. 

5.2 Saran  

Perlu adanya peneitian lanjutan mengenai edukasi terhadap peternak 

mengenai pencegahan terjadinya penyakit mastitis subklinis dengan cara edukasi 

mengenai sanitasi kandang yang baik dan kehigenisan pemerahan yang steril agar 

kasus gejala mastitis subklinis dapat berkurang dan peternak harus rutin 

menggunakan teat dipping. 
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